
PENANGGULANGAN KENAKALAN SISWA YANG 

MELANGGAR TATA TERTIB SEKOLAH TAHUN AJARAN 

2015 DI MAN MAGUWOHARJO YOGYAKARTA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

     

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh 

Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

Disusun Oleh: 

 

ALDINI FATHIA 

NIM: 11470010 

 

JURUSAN KEPENDIDIKAN ISLAM 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2016 



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama

NIM

Jurusan

Fakultas

Aldini Fathia

r 1470010

Kependidikan Islam

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya dengan judul

"Penanggulangan Kenakalan Siswa yang Melanggar Tata Terlib Sekolah Tahun

Ajaran 2015 di N{AN Maguwoharjo Yogyakarta" adalah asli hasil penelitran

penulis sendiri dan bukan plagiasi karya olang lain kecuali pada bagian-bagian

yang dirujuk sumbemYa.

Yogyakarta, 24 November 2016

Yang menYatakan,

NIⅣl.11470010



SURAT PERNYATAAN ⅣIEⅣIAKAIJILBAB

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang,

saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama

NIM

Jurusan

Fakultas

Aldini Fathia

l1470010

Kependidikan lslalll

1lmu Tarbiyah dan Keguruan

Menyatakan dengan sesungguhnya bahr.va saya tidak menuntut pada Jurusan

Kependidikan Islan.r Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islarn

Negeri Sunan Kahjaga Yogyakarta, atas pemakaian jilbab dalam rjazah Strata

Satu saya. Seandair-rya suatu hari nanti terdapat instansi yang menolak ijazah

tersebut karena penggunaan j ilbab.

Demikian surat pemyataan ini saya buat sesungguhnya dan dengan penuh

kesadaran Ridho Allah SWT.

Yogyakarta, 24 November 2016

Yang membuat,

zへldini Fathia

NIⅣl.H470010



iv 
 

 



v 
 

 



vi 
 

 



vii 
 

 

 

MOTTO 

 

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 

yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan” (QS. At-Tahrim: 6)
1
. 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2005), hal. 

448.  
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ABSTRAK 

 

ALDINI FATHIA, Penanggulangan Kenakalan Siswa yang Melanggar Tata 

Tertib Sekolah Tahun Ajaran 2015 di MAN Maguwoharjo Yogyakarta. Skripsi. 

Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2016. 

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan serta mengetahui wujud 

kenakalan remaja dan cara untuk menanggulangi kenakalan siswa yang melanggar 

tata tertib sekolah pada tahun ajaran 2015 di MAN Maguwoharjo Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan kategori field research 

(penelitian lapangan) yang bersifat deskriptif. Narasumber dari penelitian ini adalah 

guru ketertiban, guru BK, guru piket dan siswa yang melakukan kenakalan. Teknik 

pengumpulan data meliputi kegiatan observasi, dokumentasi, dan wawancara. Teknik 

analisis dilakukan dengan mereduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Siswa sudah memahami akan 

pentingnya tata tertib untuk kegiatan belajar mengajar agar dapat berjalan dengan 

efektif dan efisien hanya saja, siswa belum konsisten dalam mematuhinya dan 

mengingat bahwa siswa adalah anak-anak yang sedang menginjak usia remaja serta 

ingin mencoba segala sesuatu yang baru sehingga tak jarang melakukan bentuk 

perilaku menyimpang. (2) Wujud kenkakalan siswa yang tejadi di MAN 

Maguwoharjo Yogyakarta dapat dikategorikan menjadi tiga yaitu kerapihan, 

kerajinan, dan perilaku/akhlak. (3) Penanggulangan kenakalan siswa yang melanggar 

tata tertib sekolah dilakukan melalui tiga fase yaitu upaya preventif, upaya represif 

dan upaya kuratif. 

 

Kata kunci : Penanggulangan, Kenakalan Siswa, Tata Tertib Sekolah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seperti yang kita ketahui masalah yang sering diresahkan oleh Negara 

maju dan Negara berkembang khusunya Negara Indonesia adalah bentuk 

dari kenakalan siswa (remaja), yang dirasa semakin sulit untuk dihindari, 

ditanggulangi, dan diperbaiki kembali. Hal ini sudah terbukti sejak tahun 

1971, Pemerintah telah menaruh perhatian yang serius dengan 

dikeluarkannya Badan Koordinasi Pelaksanaan Instruksi Presiden (Bakolak 

Inpres) No. 6/1971 Pedoman 8, tentang pola penanggulangan kenakalan 

remaja. Pedoman itu mengungkapkan pengertian dari kenakalan remaja 

sebagai berikut:  

Kenakalan remaja ialah kelainan tingkah laku, perbuatan atau tindakan 

remaja yang bersifat asosial bahkan anti sosial yang melanggar norma-

norma sosial, agama serta ketentuan hukum yang berlaku dalam 

masyaraka
1
. Permasalahan kenakalan remaja dalam hal ini terjadi di 

lingkungan masyarakat sekolah yaitu bentuk dari pelanggaran tata 

tertib sekolah. 

Sekolah yang merupakan lembaga pendidikan, tidak lepas dari 

permasalahan tentang kenakalan remaja. Salah satu permasalahan yang 

dihadapi sekolah adalah bentuk dari pelanggaran tata tertib sekolah yang 

melibatkan siswa sebagai pelakunya. Siswa sekolah menengah atas 

merupakan, golongan usia remaja yang sedang mengalami masa transisi dari 

anak-anak menuju dewasa, ditandai dengan perkembangan dan pertumbuhan 

                                                           
1
 Sofyan S.Willis, Remaja dan Masalahnya, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 88-89. 
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biologis
2
, kognitif

3
, dan sosial-emosional

4
 yang begitu pesat

5
. Golongan usia 

remaja berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi 

wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria
6

. Sehingga 

memungkinkan untuk melakukan sebuah pelanggaran dan menimbulkan 

permasalahan. Jamal Ma’mur Asmani mengatakan, masa remaja adalah: 

Masa yang memiliki rasa ingin tahu yang besar dipadukan dengan 

keinginan untuk mencoba hal-hal baru, sikap tidak takut mengambil 

resiko, kecenderungan untuk bertindak tanpa pertimbangan matang, 

mudah larut dalam arus pergaulan, dan berpikir pendek
7
, semua itu 

menempatkan remaja pada posisi yang rawan oleh pengaruh-pengaruh 

negatif
8
. Hal inilah yang dapat menyebabkan siswa melanggar norma-

norma dan peraturan yang berlaku di lingkungan sekolah. 

Masa remaja merupakan suatu fase perkembangan yang dinamis dalam 

kehidupan seorang siswa sehingga, pada tahap menuju kedewasaan ini 

tidaklah dapat berjalan dengan mudah, pasti banyak mengalami rintangan. 

Pada masa remaja seorang siswa mulai membangun jati diri, yang memiliki 

kehendak bebas (freewill) untuk memilih, memegang teguh prinsip dan 

mengembangkan kapasitasnya
9
. Selain itu siswa juga mempunyai kebutuhan 

sosialisasi yang sangat tinggi untuk dapat diterima oleh lingkungan sekitar, 

                                                           
2
 Biologis adalah perubahan fisik pada remaja merupakan peristiwa kedewasaan yang 

disebut pubertas. 

  Kathryn Geldard dan David Geldard, Konseling Remaja: Pendekatan Proaktif untuk Anak 

Muda, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal.7. 
3
 Kognitif adalah suatu kemampuan berpikir abstrak, idealis, dan logis yang merupakan 

wujud dari penyesuaian diri secara biologis.  

 Jamal Ma’mur Asmani, Kiat Mengatasi Kenakalan Remaja di Sekolah, (Yogyakarta: Buku 

Biru, 2012), hal. 74. 
4
 Sosial-emosional adalah kemampuan remaja untuk beradaptasi dengan lingkungan untuk 

menjalin pertemanan yang melibatkan emosi, pikiran dan perilakunya. 

  Ibid., hal. 75. 
5
 John W.Santrock, Adolescence: Perkembangan Remaja, (Jakarta: Erlangga, 2003), hal. 26. 

6
 Sri Rumini dan Siti Sundari, Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2004), hal. 53-54. 
7
 Jamal Ma’mur Asmani, Kiat Mengatasi, hal. 34. 

8
 Sofyan S.Willis, Remaja, hal. 1. 

9
 Jamal Ma’mur Asmani, Kiat Mengatasi, hal. 14-15. 
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terutama teman sebayanya. Sehingga ia dapat berinteraksi, bergaul, berbaur 

dan berkembang bersama teman-temannya
10

. Pada masa ini pula siswa 

rentan terkena pengaruh dari pergaulan dengan teman-temannya, karena 

freewill yang mereka miliki serta perasaan takut untuk tereliminasi dalam 

pergaulan sesama remaja dapat membuat dirinya tersisihkan dalam proses 

sosial yang tengah berlangsung, membuat siswa cenderung mudah 

mengikuti pengaruh lingkungan sekitar. Kebutuhan aktualisasi inilah yang 

kadang-kadang menjurus pada bentuk pelanggaran tata tertib sekolah. Siswa 

memiliki rasa ingin tahu yang begitu besar, mulai bereksperimen pada hal-

hal baru yang tak jarang menjerumuskannya pada pergaulan yang dinamis 

dan membuatnya melanggar sebuah peraturan atau norma-norma yang 

berlaku di sekolah. Jika salah satu dari siswa mulai melakukan pelanggaran 

tata tertib sekolah maka, tak jarang siswa-siswa yang lain pun akan 

menirukan apa yang dilakukan oleh temannya, karena adanya bentuk dari 

rasa kesetiakawanan yang begitu kuat, disinilah awal mulai sering terjadinya 

penyimpangan dalam bentuk kenakalan siswa yang melanggar tata tertib 

sekolah.  

Setiap sekolah dalam berbagai jenis dan tingkatan pasti terdapat siswa 

yang melakukan pelanggaran terhadap tata tertib sekolah. Mengingat 

interaksi yang dilakukan siswa di sekolah tidak semata-mata hanya 

menghasilkan hal-hal positif, akan tetapi ada pula hal-hal negatif, yang dapat 

menimbulkan akibat negatif bagi perkembangan mental siswa, sehingga 

                                                           
10

 Ibid., hal. 43. 
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terjadinya bentuk penyimpangan (kenakalan)
11

. Keadaan ini juga terjadi di 

MAN Maguwoharjo Yogyakarta, yang telah diamati berdasarkan survei 

awal. Bentuk-bentuk kenakalan siswa yang melanggar tata tertib sekolah 

misalnya, bolos di tengah pelajaran, memakai seragam tidak sesuai dengan 

aturan yang berlaku, terlambat masuk sekolah, dan lain sebagainya
12

. 

Berperilaku tidak disiplin dalam melaksanakan tata tertib sekolah 

merupakan permasalahan yang dapat menggangu proses belajar mengajar 

dan menghambat perkembangan kepribadian siswa. Oleh karna itu, 

kerjasama guru sangat dibutuhkan agar dapat membuat langkah-langkah 

yang strategis dalam mengidentifikasi, menginvestigasi, dan menemukan 

solusi yang efektif dalam menanggulangi kenakalan siswa yang telah 

melakukan pelanggaran terhadap tata tertib sekolah
13

. Sehingga tidak 

mempengaruhi siswa yang lain untuk melakukan pelanggaran. 

Menyadari akan permasalah di atas, sekolah yang merupakan salah 

satu sarana tempat berlangsungnya program pendidikan yang didalamnya 

terdapat para pendidik atau guru memiliki peranan penting untuk dapat 

mencegah, menanggulangi, memperbaiki kembali dan meresosialisasikan 

anak-anak yang melakukan kenakalan. Pada dasarnya para pendidik di 

sekolah mempunyai tanggung jawab terhadap hasil pendidikan (ilmu 

pengetahuan, keterampilan, dan kepandaian) termasuk didalamnya 

membentuk kepribadian siswa (bertanggung jawab serta memahami nilai-

nilai dan norma-norma), karna fungsi sekolah adalah untuk meningkatkan 

                                                           
11

 Sudarsono, Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hal. 129. 
12

 Hasil wawancara dengan Argin Nafeta Devi pada tanggal 3 Oktober 2015 jam 10.00 WIB. 
13

 Jamal Ma’mur Asmani, Kiat Mengatasi, hal. 18. 
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kualitas moral, pengetahuan, keterampilan, dan sosial anak didik
14

. Dengan 

adanya pendidikan diharapkan dapat menghasilkan generasi muda yang 

berkualitas dan bertanggung jawab serta mampu menghadapi masa depan 

karena, tujuan sebenarnya dari pendidikan dalam makna yang luas, 

senantiasa mengantarkan, membimbing, dan mengarahkan perubahan dan 

perkembangan hidup serta kehidupan siswa kearah yang lebih baik
15

. Seperti 

halnya di MAN Maguwoharjo Yogyakarta yang merupakan tempat 

berlangsungnya program pendidikan, mempunyai peranan penting untuk 

dapat menghasilkan generasi muda yang berkualitas dan bertanggung jawab. 

Strategi yang dapat dilakukan dalam proses menanggulangi kenakalan 

siswa adalah dengan mengupayakan terlaksananya tujuan dari lembaga 

pendidikan, karena proses pembinaan anak remaja selain keluarga adalah 

para pendidik di sekolah
16

.  Pembinaan yang ditangani oleh guru profesional 

diharapkan dapat membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 

siswa serta dengan adanya guru profesional yang memiliki kepribadian baik 

dapat menciptakan suasana kegiatan belajar mengajar yang kondusif, 

membentuk siswa agar berakhlak mulia dan berkepribadian disiplin dalam 

semua aspek kehidupan. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, serta 

didorong rasa ingin tahu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

sebagaimana penulis mengambil judul “Penanggulangan Kenakalan Siswa 

yang Melanggar Tata Tertib Sekolah Tahun Ajaran 2015 di MAN 

Maguwoharjo Yogyakarta”. 

                                                           
14

 Ibid., hal. 15. 
15

 Muhaimin, Konsep Pendidikan Islam, (Solo: CV Romadhoni, 1994), hal. 9.  
16

 Sudarsono, Kenakalan, hal. 7. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

dikemukakan permasalahan yang akan menjadi fokus kajian dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimanakah deskripsi tata tertib sekolah di MAN Maguwoharjo 

Yogyakarta pada tahun ajaran 2015? 

2. Bagaimanakah wujud kenakalan siswa di MAN Maguwoharjo 

Yogyakarta pada tahun ajaran 2015? 

3. Bagaimanakah menanggulangi kenakalan siswa yang melanggar tata 

tertib sekolah di MAN Maguwoharjo Yogyakarta pada tahun ajaran 

2015? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui deskripsi tata tertib sekolah di MAN Maguwoharjo 

Yogyakarta pada tahun ajaran 2015. 

2. Mengetahui wujud kenakalan siswa di MAN Maguwoharjo 

Yogyakarta pada tahun ajaran 2015. 

3. Mengetahui penanggulangan kenakalan siswa yang melanggar 

tata tertib sekolah di MAN Maguwoharjo Yogyakarta pada tahun 

ajaran 2015. 
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Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna, baik secara teoritis 

maupun praktis: 

1. Secara teoritis-akademis: 

a. Untuk menambah wawasan dan khasanah keilmuan bagi 

penyusun khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. 

b. Mengembangkan khasanah keilmuan dibidang pendidikan serta 

penanggulangan kenakalan siswa yang melanggar tata tertib 

sekolah. 

c. Memberikan wacana tambahan bagi peneliti lain yang ingin 

melakukan penelitian tentang penanggulangan kenakalan siswa 

yang melanggar tata tertib sekolah tahun ajaran 2015 di MAN 

Maguwoharjo Yogyakarta. 

2. Secara praktis-empiris: 

a. Menambah pengetahuan peneliti tentang penanggulangan 

kenakalan siswa yang melanggar tata tertib sekolah tahun ajaran 

2015 di MAN Maguwoharjo Yogyakarta. 

b. Sebagai masukan bagi guru-guru untuk membimbing siswa 

menaati tata tertib sekolah yang telah ditetepkan dan kerjasama 

yang dapat dilakukan dalam menanggulanginya (mengatasinya). 
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D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan salah satu kebutuhan ilmiah yang berguna 

untuk memberikan kejelasan dan batasan pemahaman informasi yang 

digunakan, serta diteliti melalui khasanah pustaka dan sebatas jangkauan 

yang didapatkan untuk memperoleh data-data yang berhubungan dengan 

tema penulis. Berikut beberapa karya tulis yang peneliti temukan: 

Pertama, buku karangan Sofyan S. Willis yang berjudul “Remaja dan 

Masalahnya” memaparkan tentang masa remaja yang sedang mengalami 

proses peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Pada masa itu remaja 

dipenuhi rasa keingin tahuan yang besar untuk mencoba segala sesuatu yang 

baru. Sehingga sering terjadinya penyimpangan yang berupa kenakalan 

remaja. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan kenakalan remaja tersebut 

yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat lingkungan sekitar
17

. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Rakhmawati, Mahasiswa Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Mengatasi Kenakalan Remaja pada Siswa SMK N I Depok Sleman 

Yogyakarta”. Hasil dari penelitian ini menujukkan bahwa bentuk kenakalan 

remaja di SMKN 1 Depok dapat dikategorikan dalam kenakalan ringan, 

sedang dan berat. Kenakalan ringan seperti terlambat masuk sekolah. 

Kenakalan sedang seperti terjadinya keributan antara teman walaupun hanya 

sekedar adu mulut. Kenakalan yang berat seperti perkelahian antara teman 

                                                           
17

 Sofyan S.Willis, Remaja, hal. 87-113. 
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secara fisik berupa pacaran yang melampaui batas sehingga terjadinya 

kehamilan di luar nikah. Adapun usaha guru PAI dalam mengani kenakalan 

remaja di SMKN 1 Depok, yaitu dengan menasehati siswa yang tergolong 

nakal, mengintensifkan bimbingan dan konseling di sekolah, dan 

penyuluhan kesadaran hukum bagi siswa
18

. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Yuniasih, Mahasiswa Fakultas 

Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

yang berjudul “Bentuk-bentuk Pelanggaran Tata Tertib dan Upaya 

Penanggulangannya di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Madrasah 

Mu’allimaat merupakan lembaga pendidikan Islam yang telah berstatus 

pondok pesantren. Pelaksanaan pembinaan akhlak di madrasah ini yaitu 

melalui nasehat, peringatan, hukuman poin, dan sanksi. Bentuk-bentuk 

pelanggaran yang dilakukan siswi di madrasah dan asrama antara lain: 

terlambat, bolos sekolah, pacaran, boncengan dengan lawan jenis, 

berbohong, penghinaan, merokok, mencuri, dan sebagainya. Setiap siswi 

yang melanggar maka akan diberikan pembinaan sesuai dengan pelanggaran 

yang telah dilakukan. Usaha yang dilakukan oleh madrasah untuk mengatasi 

problematika yang ada di madrasah yaitu melakukan kerjasama anatar pihak 

madrasah dengan pihak asrama, seperti pengecekan siswi di asrama, 

mengadakan razia di madrasah, melakukan pendekatan terhadapa siswi, 

                                                           
18

 Rakhmawati, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kenakalan 

Remaja pada Siswa SMK N 1 Depok Sleman Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010). 
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pemantauan, atau pengontrolan ketat dan kerjasama yang baik antara semua 

pihak
19

. 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Hamid, Mahasiswa Fakultas 

Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

yang berjudul “Usaha Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi 

Kenakalan Siswa di SMP Diponegoro Depok Sleman”. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa usaha-usaha yang dilakukan guru PAI terhadap 

permasalahan kenakalan siswa dilakukan dengan tiga tahapan. Pertama, 

usaha preventif yang sifatnya mengantisipasi terjadinya kenakalan. Kedua, 

represif yang bersifat mengatasi atau menahan timbulnya kenakalan yang 

lebih parah lagi. Ketiga, kuratif yang merupakan usaha terakhir dalam 

mengatasi kenakalan siswa. Usaha-usaha yang telah dilakukan oleh guru 

PAI ini belum begitu maksimal. Namun setidaknya sudah dapat mengurangi 

kenakalan-kenakalan siswa
20

. 

Berbeda dengan tiga skripsi di atas, apabila dilihat dari subjek 

penelitian yang ditulis oleh Rakhmawati, Yuniasih, dan Hamid adalah siswa 

SMK, Madrasah, dan SMP, sedangkan tulisan ini subjek penelitiannya 

adalah siswa MAN yang berbeda pola pikir, perilaku dan kebutuhannya. 

Sehingga bentuk permasalah kenakalan siswa MAN dengan siswa SMK, 

Madrasah, dan SMP berbeda meskipun dari segi tujuan dan maksudnya 

                                                           
19

 Yuniasih, “Bentuk-bentuk Pelanggaran Tata Tertib dan Upaya Penanggulangannya di 

Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta (2008). 
20

 Hamid, “Usaha Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kenakalan Siswa di 

SMP Diponegoro Depok Sleman”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

(2009). 
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sama yaitu menanggulangi berbagai bentuk kenakalan yang dilakukan siswa 

di sekolah. Penelitian ini lebih memfokuskan kepada penanggulangan yang 

dilakukan oleh seluruh anggota masyarakat yang ada di sekolah dalam 

menanggulangi kenakalan siswa yang melanggar tata tertib sekolah. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan dari bab-bab yang telah dibahas sebelumnya dapat 

peneliti simpulkan bahwa hasil dari penelitian menunjukkan:  

1. Tingkat kesadaran siswa akan pentingnya tata tertib sekolah 

sebenarnya sudah sangat baik, terlihat dengan mereka dapat 

memahami arti dan pentingnya tata tertib untuk kegiatan belajar 

mengajar agar dapat berjalan dengan efektif dan efisien hanya saja, 

siswa belum konsisten dalam mematuhinya dan mengingat bahwa 

siswa adalah anak-anak yang sedang menginjak usia remaja serta 

ingin mencoba segala sesuatu yang baru sehingga tak jarang 

melakukan bentuk kenakalan. 

2. Kenakalan siswa dalam hal melanggar tata tertib sekolah dapat 

dikategorikan menjadi tiga wujud yaitu, kerapihan, kerajinan, dan 

perilaku/akhlak. Berbagai pelanggaran tata tertib sekolah yang 

dilakukan siswa tersebut pada dasarnya disebabkan oleh beberapa 

faktor yang mempengaruhinya, yaitu: faktor keluarga, pendidikan, 

dan masyarakat. 
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3. Upaya sekolah dalam menaggulangi kenakalan siswa yang melanggar 

tata tertib sekolah dilakukan melalui tiga  fase, yaitu: 

a. Upaya preventif adalah upaya yang dilakukan secara sistematis, 

berencana, dan terarah untuk menjaga agar kenakalan itu tidak 

timbul.  

b. Upaya represif adalah upaya yang dilakukan untuk menindak dan 

menahan kenakalan remaja atau menghalangi timbulnya 

kenakalan yang lebih hebat. 

c. Upaya kuratif adalah upaya untuk merubah dan memperbaiki 

kenakalan yang telah terjadi dengan cara memberikan pembinaan 

dan pendidikan khusus kepada siswa yang melanggar tata tertib 

sekolah. 

 

B. SARAN 

Dalam penelitian ini sekiranya perlu beberapa saran yang mungkin 

dapat berguna bagi pihak sekolah yaitu: 

1. Dapat menjalankan nilai skor yang sudah ada untuk lebih 

meminimalisir tingkat kenakalan. 

2. Dapat memaksimalkan upaya peningkatkan mutu sekolah seperti 

pelatihan untuk peserta didik dan mengadakan diklat bagi para 

pendidiknya. 
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3. Dapat menambah fasilitas sekolah seperti masjid yang diperluas untuk 

meminimalisir anak-anak yang tidak melakukan sholat secara 

berjama’ah. 

4. Semua guru-guru hendaknya membantu guru ketertiban dan guru BK 

dalam menangani anak yang melakukan kenakalan dalam melanggar 

tata tertib sekolah. 

5. Dapat melakukan hubungan kerjasama antar murid, guru dan orang tua 

murid dalam mencari solusi atas kenakalan siswa dalam melanggar 

tata tertib sekolah. 

6. Dapat melakukan upaya spiritual kepada anak yang melakukan 

kenakalan dalam melanggar tata tertib sekolah. 

 

C. KATA PENUTUP 

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, 

yang telah melimpahkan segala rahmat, dan hidayah-Nya. Sholawat dan 

salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan Nabi kita Muhammad SAW, 

yang telah menjadi suri tauladan yang baik bagi kaum muslimin. 

Dengan mengharap ridho Allah SWT, semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi penulis dan semua pihak serta pembaca pada 

umumnya. Amin. 



87 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Ali Muhammad, Memahami Riset Perilaku dan Sosial, Bandung: CV Pustaka 

Cendikia Utama, 2011. 

Amirin Tatang, Menyusun Rencana Penelitian, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1998. 

Arikunto Suharsini, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010. 

Asmani Jamal Ma’mur, Kiat Mengatasi Kenakalan Remaja di Sekolah, 

Yogyakarta: Buku Biru, 2012. 

Bungin M. Burhan, Analisis Data Penelitian Kualitatif: Pemahaman Filosofis dan 

Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2003. 

                              , Penelitian Kualitatif, Jakarta: Kencana, 2007. 

Cevilla Convelo G., dkk., Pengantar Metode Penelitian, Jakarta: Bumi Aksara, 

1999. 

Daradjat Zakiyah, Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia, Jakarta: Bulan 

Bintang, 1976. 

Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data, Jakarta: Rajawali Pers, 2012. 

Geldard Kathryn & Geldard David, Konseling Remaja: Pendekatan Proaktif 

untuk Anak Muda, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011. 

Gunarsa Singgih D. & Gunarsa Ny Singgih D., Psikologi Remaja, Jakarta: 

Gunung Mulia, 2007. 

Hadi Amirul & Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan II, Bandung: Pustaka 

Setia, 1998. 

Hurlock Elizabeth B, Perkembangan Anak: Jilid 2, Jakarta: Erlangga, 1978. 

Kartono Kartini, Kenakalan Remaja: Patologi Sosial 2, Jakarta: Rajawali Pers, 

2014. 

Morissan, Metode Penelitian Survei, Jakarta: Kencana, 2012. 

Muhaimin, Konsep Pendidikan Islam, Solo: CV Romadhoni, 1994. 



88 
 

Rifa’I Muhammad, Sosiologi Pendidikan: Struktur & Interaksi Sosial di dalam 

Institusi Pendidikan, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011. 

Rumini Sri & Sundari Siti, Perkembangan Anak dan Remaja, Jakarta: Rineka 

Cipta, 2004. 

Santrock John W, Adolescence: Perkembangan Remaja, Jakarta: Erlangga, 2003. 

Sarwono Sarlito W, Psikologi Remaja, Jakarta: Rajawali Pers, 2013. 

Sudarsono, Kenakalan Remaja, Jakarta: Rineka Cipta, 2012. 

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, Bandung: Alfabeta, 2013. 

Sukmadinata Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012. 

Suryabrata Sumardi, Metode Penelitian, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002. 

Sutopo, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Surakarta: Sebelas Maret University 

Press, 2002. 

Walgito Bimo, Kenakalan anak (Juvenile Delinquency), Yogyakarta: Fakultas 

Psykologi UGM, 1982. 

Willis Sofyan S, Remaja dan Masalahnya, Bandung: Alfabeta, 2008. 

 

Skripsi : 

Hamid. Usaha Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kenakalan Siswa 

di SMP Diponegoro Depok Sleman. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 2009. 

Rakhmawati. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kenakalan 

Remaja pada Siswa SMK N 1 Depok Sleman Yogyakarta. Skripsi. 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2010. 

Yuniasih. Bentuk-bentuk Pelanggaran Tata Tertib dan Upaya Penaggulangannya 

di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta. Skripsi. Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2008. 

  



89 
 

Artikel Internet : 

http://www.tarmizi.wordpress.com 

 

Lain-lain : 

Buku Panduan Skripsi, Pedoman Penulisan Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Yogyakarta: Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, 2013. 

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Bandung: Diponegoro, 

2005. 

Republik Indonesia, Undang-undang RI Nomer 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Bandung: Citra Umbara, 2009. 

 

 

http://www.tarmizi.wordpress.com/


 

LAMPIRAN I 

 
 



 

LAMPIRAN II 

 

 



 

LAMPIRAN III 

 

 



 

LAMPIRAN IV 

 



 

LAMPIRAN V 

 



 

LAMPIRAN V I 

 

 



 

LAMPIRAN VII 
 

1 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

DENGAN GURU 

 

Tata tertib: Bapak Giyarta 

BK: Ibu Dani dan Bapak Rubai 

Guru Piket : Ibu Yeni 

 

1. Selain menjabat sebagai guru BK, ibu atau bapak dalam hal pelajaran 

menjabat sebagai guru apakah di MAN Maguwoharjo Yogyakarta ini? 

2. Bagaimana tanggapan ibu atau bapak mengenai penerapan tata tertib di 

madrasah? 

3. Kapan siswa di beritahukan dengan jelas mengenai tata tertib sekolah? 

4. Bagaimana kondisi kedisiplinan siswa di madrasah? 

5. Bagaimana gambaran anda tentang kenakalan siswa? 

6. Bentuk-bentuk pelanggaran apa saja yang sering dilakukan oleh siswa? 

7. Bagaimanakah ibu atau bapak menyikapi pelanggaran tata tertib yang 

dilakukan siswa? 

8. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab timbulnya kenakalan siswa? 

9. Upaya apa saja yang dilakukan oleh pihak MAN Maguwoharjo 

Yogyakarta dalam mengatasi kenakalan siswa? 

a. Usaha Preventif 

1) Apa yang dimaksud dengan usaha preventif? 

2) Usaha preventif seperti apa yang dilakukan MAN Maguwoharjo 

Yogyakarta dalam mencegah timbulnya kenakalan siswa? 
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b. Usaha Represif 

1) Apa yang dimaksud dengan usaha represif? 

2) Usaha represif seperti apa yang dilakukan MAN Maguwoharjo 

Yogyakarta dalam menindak kenakalan yang telah terjadi? 

3) Tindakan-tindakan apa yang diberikan sebagai usaha represif atas 

masing-masing tindakan kenakalan? 

c. Usaha Kuratif  

1) Apa yang dimaksud dengan usaha kuratif? 

2) Usaha kuratif seperti apa yang dilakukan MAN Maguwoharjo 

Yogyakarta dalam memecahkan masalah dan penyembuhan 

terhadap siswa yang mengalami masalah? 

10. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat upaya ibu atau bapak 

dalam mengatasi kenakalan yang dilakukan siswa? 

11. Bagaimanakah bentuk kerjasama ibu atau bapak dengan guru yang lain 

dalam menanggulangi siswa yang telah melakukan pelanggaran tata tertib? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

DENGAN SISWA 

 

1. Menurut kamu sebenernya tata tertib itu apa sih? 

2. Menurut kamu pelanggaran itu apa? 

3. Apa saja pelanggaran yang sering kamu lakukan? 

4. Terlambat Masuk Sekolah 

a. Sudah berapa kali terlambat masuk sekolah? 

b. Kenapa kamu suka datang terlambat? 

5. Apa sajakah sanksi yang diberikan? 
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Daftar Nama Siswa yang Terlambat 

Masuk Sekolah 

Wawancara dengan Ibu Yeni selaku 

guru piket pada tanggal 23 Agustus 

2016 

      Observasi di MAN Maguwoharjo 

Yogyakarta 

Wawancara dengan Bapak Giyarta 

selaku Guru Ketertiban 
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Siswa yang Tidak Melaksanakan 

Sholat Dzuhur Berjama’ah 

Siswa yang Tidak Menggunakan Baju 

Olahraga Saat Pelajaran Olahraga 

 

Siswa yang berada di Kantin Saat 

KBM berlangsung 

Siswa yang Berambut Gondrong, Baju 

dikeluarkan dan Tidak Memakai Ikat 

Pinggang 
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Siswa yang Mendapatkan Sanksi 

Menulis Ayat Al-Qur’an karena 

Terlambat Masuk Sekolah 

Siswa yang Tidak Memakai Sepatu 

Bewarna Hitam 

 

Sanksi bagi Siswa yang Terlambat 

Masuk Sekolah 
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GAMBARAN UMUM MAN MAGUWOHARJO 

YOGYAKARTA 

 

A. Letak Geografi 

MAN Maguwoharjo merupakan madrasah yang cukup strategis di 

daerah kabupaten Sleman, berjarak kurang lebih 7 km sebelah utara dari 

arah bandar udara Adi Sucipto Yogyakarta. Lebih tepatnya, MAN 

Maguwoharjo terletak di bagian utara Provinsi Yogyakarta, dengan alamat: 

Jl. Maguwoharjo, Ngemplak, Desa Maguwoharjo, Kecamatan Depok, 

Kabupaten Sleman. Kode Pos 55282, telp. (0274) 4462707. 

Menempati tanah seluas 7506 m
2
, dengan perincian penggunaan 

sebagai berikut: 

1. Bangunan  : 1684 m
2
 

2. Pekarangan : 3382 m
2
 

3. Kebun : 1500 m
2
 

4. Lapangan olahraga : 1000 m
2
 

Dengan batasan-batasan, sebagai berikut: 

Sebelah Utara : lahan kosong 

Sebelah Selatan : makam orang Islam 

Sebelah Timur : jalan raya 

Sebelah Barat : areal persawahan dan kolam budidaya ikan 

MAN Maguwoharjo merupakan satu-satunya MAN yang berada di 

kecamatan Depok, di dukung dengan letak yang strategis, yang dapat 

dijangkau dari berbagai penjuru. Disamping itu MAN Maguwoharjo juga 
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dekat dengan berbagai layanan masyarakat, seperti stadium sepak bola, 

pasar, puskesmas, dipinggir jalan raya, sehingga eksistensinya sangat terasa. 

 

B. Sejarah Singkat 

MA merupakan salah satu lembaga pendidikan yang yang berada 

dibawah naungan Departemen Agama, bertugas sebagai pembentuk kader 

bangsa yang memiliki landasan ke Imanan dan ke Islaman guna memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Maka dengan berdirinya MAN Maguwoharjo, 

diharapkan kebutuhan umat Islam di daerah Depok dan sekitarnya akan 

terpenuhi. 

MAN Maguwoharjo memiliki keunikan dibanding MA lainnya, 

awalnya didirikan oleh Yayasan Kesejahteraan Tuna Netra Islam 

(YAKETUNIS) yang bekerjasama dengan MWC NU kecamatan Depok 

mendirikan PGALB bagian A (Tuna Netra) selama 6 tahun dengan harapan 

anak–anak Tuna Netra dapat mengikuti pendidikan sebagaimana mestinya 

orang-orang yang sempurna fisiknya. 

Pada tanggal 10 Juli 1978 lembaga pendidikan yang dibangun oleh 

YAKETUNIS ini mendapatkan SK tetap bernama PGALB/A dengan 

SK No.143. 1968 yang dikepalai seorang Tuna Netra bernama Bapak 

Supardi Abdushomad. Adapun tokoh-tokoh yang ikut mendirikan lembaga 

pendidikan ini adalah: 
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1. Alm. Bapak Noto Wiarjo (Kadus Denokan, Maguwoharjo) 

2. Bapak H. Subandi, BA dan Bapak Syarkowi (Mantan Pimpinan MWC 

NU Kecamatan Depok, Sleman) 

3.  Alm. Bapak Solihin dari YAKETUNIS 

4.  Bapak H. Abdul Fatah (Mantan Pembantu Kepala Bagian Kesra 

Kelurahan Maguwoharjo) 

Lembaga Pendidikan ini berupaya mendidik generasi penerus bangsa 

yang siap pakai terutama untuk mempersiapkan mereka menjadi pendidik 

atau guru agama di sekolah-sekolah luar biasa yang ada. Kurikulum dalam 

PGALB dengan kelas A untuk Tuna Netra dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Kurikulum PGAN 

2. Kurikulum yang berkaitan dengan Tuna Netra, meliputi: 

a. Baca & Tulis Huruf Braille 

b. Ilmu Jiwa Khusus Tuna Netra 

c. Rehabilitasi Tuna Netra 

d. Bimbingan dan Penyuluhan Tuna Netra 

PGALB bagian A pada perkembangannya mengalami beberapa 

perubahan, yaitu pada tahun 1972 berubah menjadi PGAN (Pendidikan 

Guru Agama Enam Tahun) dan akhirnya pada tahun 1978 berganti nama 

menjadi MAN Maguwoharjo dengan SK terakhir No.07/1978, tgl 16 Maret 

1978 dengan status Sekolah Negeri. Adapun setelah menjadi MAN, lembaga 

pendidikan ini mengalami beberapa perubahan, yaitu: 
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1. Kelas 1-3, adalah MTs Negeri Maguwoharjo 

2. Kelas 4-6, adalah MAN Maguwoharjo, dengan jurusan IPA, IPS dan 

Agama 

Dalam perkembangan selanjutnya, MTsN dan MAN dipisah oleh 

DEPAG DIY. Kemudian MAN ini menjadi MAN 5 Sleman, dalam kurun 

waktu selanjutnya, MAN ini berkembang pesat, baik dari segi sarana, 

prasarana maupun SDM yang dihasilkan oleh MAN Maguwoharjo tersebut. 

Disamping itu, diikuti pergantian kepala sekolah yang dilaksanakan 

secara berurutan, yaitu: 

a. Supardi Abdushomad (1968-1972) 

b. Drs. H. Umar Samsul (1972-1989) 

c. Drs. H. Abdullah Hadziq (1989-1994) 

d. H. Sumidi, BA (1994 – 1999) 

e. Drs. Maridi (1999 – 2005) 

f. Drs. Ismananto Azis (2005 – 2007) 

g. Drs. Mawardi, M.Pd.I (2007 – 2008) 

h. Drs. H. Imam Nooryanto, M.Pd (2008 -  2013) 

i. Drs. Aris Fu’ad (Kepala Sekolah Sekarang) 

  



5 
 

C. Visi 

Membentuk siswa yang agamis, cerdas, terampil, berbudi luhur dan 

mandiri serta berguna bagi agama, nusa dan bangsa. 

 

D. Misi 

1. Menciptakan suasana pendidikan yang Islami. 

2. Meningkatkan kedisiplinan, kecerdasan, keterampilan dan kemandirian. 

3. Meningkatkan sinergi kerja guru dan pegawai. 

4. Meningkatkan pelayanan. 

5. Pemberdayaan stakeholder secara maksimal. 
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